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SUMMARY 

 

HENGKY MT SILALAHI. Analysis Of Determination Of Superior Products In 

The Agricultural Sector In Lahat Regency. (Supervised by M. YAMIN and 

RISWANI) 

 

The objectives of this study were: 1) Identifying the leading regional sectors 

in Lahat Regency, 2) Recommending superior agricultural commodities in Lahat 

Regency that are prioritized for cultivation. The method used descriptive method. 

The descriptive retrieval method used is secondary data collection. The data 

collected in this study consisted of secondary data, which was taken through the 

Lahat district's central statistics agency. Data obtained in the field and presented  

in tabulated form which is then analyzed mathematically and systematically 

descriptive. Several calculation formulas are used to answer the research 

objectives.To answer the first objective, which is to identify the leading sectors in 

Lahat Regency, using the formula LQ = (xi / PDRBi) / (xj / PDRBj). if LQ is 

greater than 1 means the leading sector, has the potential for export. if LQ is less 

than 1, it means the sector is non-superior, it has the potential to import. if LQ is 

equal to 1 it means that the sector is non-superior, it is only sufficient to meet the 

needs of the region alone and unable to export. From the results of the analysis 

that has been carried out, the following conclusions can be drawn: 1) Regional 

leading sectors in Lahat Regency include trade in electricity and gas, agriculture, 

mining and quarrying. 2) The leading commodities in the agricultural sector in 

Lahat Regency that are recommended to be developed based on the LQ results 

obtained include soybeans, leeks, spinach, green beans, kale, cucumber, cabbage, 

chayote, petai, eggplant, tomatoes, carrots, mango, durian, papaya , bark, ginger, 

poultry, mutton, lamb, buffalo, oil palm, cocoa, coffee. 

 
Keywords: Agriculture, production result, and location quotient. 



 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mengidentifikasi sektor unggulan daerah di 

Kabupaten Lahat, 2) Merekomendasikan komoditas pertanian unggulan di 

Kabupaten Lahat yang diutamakan untuk budidaya. Metode yang digunakan 

metode deskriptif. Metode temu kembali deskriptif yang digunakan adalah 

pengumpulan data sekunder. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri 

dari data sekunder yang diambil melalui Badan Pusat Statistik Kabupaten Lahat. 

Data yang diperoleh di lapangan dan disajikan dalam bentuk tabel yang kemudian 

dianalisis secara deskriptif matematis dan sistematis. Beberapa rumus perhitungan 

digunakan untuk menjawab tujuan penelitian, yaitu untuk menjawab tujuan 

pertama yaitu mengidentifikasi sektor unggulan di Kabupaten Lahat 

menggunakan rumus LQ = (xi / PDRBi) / (xj / PDRBj). jika LQ lebih besar dari 1 

berarti leading sector, berpotensi untuk ekspor. jika LQ kurang dari 1 berarti 

sektor tersebut non unggulan, berpotensi untuk diimpor. Jika LQ sama dengan 1 

berarti sektor tersebut non unggulan, hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan 

daerah saja dan tidak mampu untuk ekspor. Dari hasil analisis yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 1) Sektor unggulan 

daerah di Kabupaten Lahat meliputi perdagangan listrik dan gas, pertanian, 

pertambangan dan penggalian. 2) Komoditi unggulan sektor pertanian di 

Kabupaten Lahat yang direkomendasikan untuk dikembangkan berdasarkan hasil 

LQ yang diperoleh antara lain kedelai, bawang perai, bayam, kacang hijau, 

kangkung, ketimun, kubis, labu siam, petai, terong, tomat, wortel, mangga, durian, 

pepaya, kulit kayu, jahe, unggas, kambing, domba, kerbau, kelapa sawit, kakao, 

kopi. 

 
Kata kunci: Pertanian, hasil produksi, dan location quotient 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Pertanian secara tradisional dalam pembangunan ekonomi hanya dipandang 

secara pasif dan sebagai unsur penunjang semata. Peran utama pertanian hanya 

dianggap sebagai sumber tenaga kerja dan bahan-bahan pangan yang murah demi 

berkembangnya sektor industri yang dinobatkan sebagai ”sektor unggulan” 

dinamis dalam strategi pembangunan ekonomi secara keseluruhan. Namun 

perlahan mulai disadari bahwa daerah pedesaan pada umumnya dan sektor 

pertanian khususnya ternyata tidak bersifat pasif, tetapi lebih jauh penting dari 

sekedar penunjang ekonomi secara kesuluruhan (Todaro dan Smith, 2003). Sektor 

pertanian berperan sebagai penyokong bahan baku sektor industri. Jika mampu 

dikembangkan lebih lanjut produksi sektor pertanian dapat mencapai jumlah 

maksimal, juga dalam menghasilkan barang konsumsi lain yang bernilai lebih 

dibandingkan hanya sebagai penunjang sektor lainnya. 

Sektor pertanian memiliki peranan penting dalam perekonomian nasional, 

hal ini dapat dilihat dari kemampuannya berkontribusi terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB), penyerapan tenaga kerja dan penciptaan kesempatan kerja atau 

berusaha, peningkatan pendapatan masyarakat, serta sumber perolehan devisa 

(Daryanto, 2012). Subsektor perkebunan merupakan salah satu subsektor penting 

dalam sektor pertanian. Pengembangan subsektor perkebunan diharapkan dapat 

mendorong pertumbuhan, pemerataan, dinamika ekonomi dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di pedesaan dalam bentuk kegiatan agribisnis maupun 

agroindustri (Husin dan Dwi 2011). 

Tentu ketika membahas sektor pertanian, tidak lepas dari pembangunan 

daerah. Dimana pembangunan daerah didesain untuk memacu pemerataan 

pembagunan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat. Pembangunan 

yang dilakukan untuk kesejahteraan rakyat atau masyarakatnya harus 

dilaksanakan dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki di daerah, baik itu 

sumber daya alam maupun sumberdaya manusia yang dilakukan secara 
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berkelanjutan berdasarkan kemampuan suatu daerah tersebut. 

Berdasarkan undang-undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 

tentang daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang- 

Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas Undang-undang 

Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah dan Undang-undang Nomor 33 

Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan 

Pemerintah daerah, maka penyelenggaraan pemerintah daerah dilakukan dengan 

memberikan kewenangan yang seluas-luasnya, disertai dengan pemberian hak dan 

kewajiban menyelenggarakan otonomi daerah dalam kesatuan sistem 

penyelenggaran pemerintahan negara. 

Melalui otonomi daerah diharapkan daerah akan lebih mandiri dalam 

menentukan seluruh kegiatannya dan pemerintahan pusat diharapkan tidak terlalu 

aktif mengatur daerah. Pemerintahan daerah diharapkan mampu berperan dalam 

membuka peluang memajukan daerah dengan melakukan identifikasi potensi 

sumber-sumber pendapatannya dan mampu menetapkan belanja derah secara 

otonomi yang wajar, efisien, efektif, termasuk kemampuan perangkat daerah 

meningkatkan kinerja (Wijaya, 2004). 

Pemerintah selalu dituntut kreatif dalam mengembangkan perekonomian 

dan investasi swasta yang diharapkan mampu memicu pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi. Keberadaan investasi inilah yang akan mendorong 

pertumbuhan-pertumbuhan ekonomi pada sektor-sektor lain. Pertumbuhan 

ekonomi dan prosesnya yang berkelanjutan merupakan kondisi utama bagi 

kelangsungan pembangunan ekonomi daerah. Jumlah penduduk terus bertambah 

dan berarti kebutuhan ekonomi juga bertambah, sehingga dibutuhkan penambahan 

pendapatan setiap tahun. Pendapatan tambahan tersebut dapat diperoleh dengan 

peningkatan output agregat (barang dan jasa) atau Produk Dometik Regional 

Bruto (PDRB) setiap tahun (Tambunan, 2001 dalam Dodik, 2012). 

Pada umumnya Produk Domestik Regional Bruto di Indonesia dibagi dalam 

sembilan sektor ekonomi, antara lain: sektor pertanian, sektor pertambangan dan 

penggalian, industri pengolahan, listrik dan air minum, bangunan dan konstruksi, 

perdagangan, hotel dan restoran, pengangkutan dan komunikasi, keuangan, 

persewaan dan jasa perusahaan, jasa-jasa. 
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Sama halnya dengan daerah-daerah lain, Kabupaten Lahat merupakan 

wilayah yang berfungsi dan berperan cukup strategis dalam lingkup wilayah 

Sumatera Selatan. Potensi yang dimiliki Kabupaten Lahat di bidang perkebunan 

kopi dan karet serta buah-buahan sangat baik. Selain itu, Kabupaten Lahat juga 

mempunyai cukup banyak cadangan tambang batubara dan mineral hampir di 

semua kecamatan. Sebagaimana layaknya daerah pegunungan, Kabupaten Lahat 

juga mempunyai potensi yang sangat baik dalam bidang pariwisata alam serta 

kawasan hutan lindung. Adapun kontribusi masing-masing bidang yang memiliki 

potensi terhadap PDRB Kabupaten Lahat atas dasar harga berlaku menurut 

lapangan usaha tahun 2015-2019 dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 
Tabel 1.1. Distribusi PDRB Kabupaten Lahat Atas Dasar Harga Berlaku Menurut 

Lapangan Usaha Tahun 2015-2019 (Persen) 

No. Lapangan Usaha 
  Share (persen) 

 

 

gas 

 

 

 

 

sampah, limbah dan daur 

 

 

penggalian 

 

 

 

Sumber : BPS Kabupaten Lahat, 2019 

 

 

Menurut data Distribusi PDRB Kabupaten Lahat Atas Dasar Harga Berlaku 

menurut Lapangan Usaha Tahun 2014-2018, terlihat bahwa sektor pertambangan 

memberikan kontribusi tertinggi terhadap PDRB periode tahun 2010-2016 dengan 

kontribusi rata-rata mencapai 41,41 persen. Angka ini menjadikan sektor 

pertambangan memberikan sumbangan lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

2015 2016 2017 2018 2019 

1. Industri pengolahan 3.83 4.25 4.84 5.21 5.4 

2. 
Perdagangan listrik dan 

0,21
 0,27 0,42 0,49 0,55 

3. Pertanian,perkebunan     

peternakan, kehutanan, 20,93 20,36 20,44 19,91 19,13 

dan Perikanan     

4. Pengadaan air,     

Pengelolaan 
0.02

 0.03 0.03 0.03 0.03 

ulang     

5. Konstruksi 8.82 9.04 9.62 9.72 9.57 

6. 
Pertambangan dan 

40.64
 37.33 34.24 33.7 34.13 

7. 
Transportasi dan 

0.93
 

 
1.06 

 
1.21 

 
1.26 

 
1.25 

 pergudangan      

8. Lainnya 0.55 0.51 0.44 0.45 0.47 
 Total PDB 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 
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sektor pertanian. Namun demikian, kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB 

Kabupaten Lahat masih tergolong tinggi. Tingginya kontribusi masing-masing 

sektor tersebut menunjukkan tingginya peran sektor tersebut dalam mendukung 

perekonomian di Kabupaten Lahat. Namun demikian, belum dapat dikatakan 

sebagai sektor unggulan utama di Kabupaten Lahat. Hal ini di karenakan untuk 

menjadikan suatu sektor dan komoditi unggulan daerah harus dilakukan kajian 

lebih lanjut dengan menggunakan faktor-faktor penentu lainnya. 

Dengan masih bervariasinya kontribusi masing-masing sektor dengan 

masing-masing komoditi yang dimiliki, maka perlu dilakukan pemfokusan sektor 

dan komoditi yang menjadi prioritas utama untuk dikembangkan. Hal ini 

mengingat dana pengembangan dan pembangunan memiliki keterbatasan, 

sehingga harus dilakukan dengan skala prioritas. Sebagai dasar prioritas, maka 

harus di lakukan analisis kajian untuk menentukan komoditi dan sektor unggulan. 

Salah satu cara yang akan dilakukan melalui analisis yang akan di lakukan peneliti 

dalam penelitian ini. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan diatas, maka pokok-pokok permasalah an dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Apa saja sektor Pertanian unggulan daerah dalam Kabupaten Lahat ? 

2. Apa saja komoditas unggulan sektor petanian dalam Kabupaten Lahat ? 

 
 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi sektor unggulan daerah dalam Kabupaten Lahat. 

2. Merekomendasikan komoditas pertanian unggulan dalam Kabupaten Lahat 

yang diprioritaskan untuk diusahakan. 
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Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan : 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

rekomendasi terutama tentang sektor unggulan daerah setiap kecamatan di 

Kabupaten Lahat. Sarana pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada 

kajian ekonomi dan pertanian pada sektor unggulan serta sebagai bahan referensi 

untuk akademisi dan peneliti dalam penelitian selanjutnya. Untuk penulis pribadi, 

diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman. 
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